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ABSTRAKSI

Judul : Pembuatan Program Sistem Informasi Spasial
Kampus I ITN Malang Dengan Menggunakan Visual Basic 6.0
Dan Map Object 2.1

Pembimbing : 1. Ir. D.K Sunaryo, MS.Tis
2. Ir. Jasmani, M. Kom

Berkembang pesatnya kampus ITN Malang dilihat dari banyaknya
jumlah mahasiswa dan meningkatnya sarana kampus seperti gedung dan
bangunan perlu didukung dengan penyediaan informasi kampus yang memadai.
Khusus untuk kammpus I ITN Malang, bila dicermati terdapat beberapa kekurangan
dalam pemberian informasi mengenai penggunaan lahan khususnya sarana
gedung yang ada, seperti nama gedung yang tidak ada dan identitas ruangan yang
rusak atau tidak ada.

Untuk menyajikan informasi mengenai sarana kampus | ITN
Malang, dapat dimanfaatkan teknologi informasi dengan komputer dengan
menggunakan perangkat lunak ( software ) yang ada yaitu Visual Basic 6.0 dan
Map Object 2.1. Pengumpulan data-data seperti data spasial (peta kampus I ITN
Malang) dan data atribut/ non spasial seperti nama lahan, luas lahan, jumlah lantai
gedung, serta informasi ruangan, sebagai bahan data untuk informasi, dapat diolah
dalam suatu basis data ( database ) yang dapat meliputi pengolahan data spasial
dan data non spasialnya.

Tahapan pekerjaan dari pengolahan data yang ada terbagi dalam
beberapa tahapan. Untuk pengolahan data spasial metode pekerjaannya melalui
tahapan digitasi, editing, membangun topologi dan penyimpanan database
spasialnya, untuk data non spasial dilakukan pengelompokan data dan disusun
dalam bentuk tabel, kemudian dilakukan penggabungan database spasial dan non
spasialnya ( Join Item ). Tahapan selanjutnya adalah menyimpan data dalam tipe
Jfile Shapefile ( SHP ), dimaksudkan agar data dapat ditampilkan dalam Map
Object. Untuk tahap pembuatan program menggunakan Visual Basic 6.0 dengan
sarana yang ada pada program seperti menu bar, toolbar, menu pencarian,
petunjuk penggunaan dan informasi data berupa laporan ( report ) data.

Hasil dari pekerjaan penelitian adalah program informasi spasial
kampus | ITN Malang yang berisi informasi penggunaan lahan, informasi
ruangan, terdapat data-data visual seperti foto dan film lahan dan menyajikan
informasi struktur organisasi kampus ITN Malang. Selain itu data-data program
informasi yang dihasilkan dapat diperbaharui sesuai kebutuhan dan perkembangan
agar tetap menyajikan informasi yang up o date dan tidak usang.

Kata kunci : Data Spasial, Data Non Spasial, Visual Basic 6.0, Map Object
2.1, Pembuatan Program Informasi



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perguruan tinggi ITN Malang merupakan salah satu perguruan tinggi
swasta terbesar di kota Malang yang mengalami perkembangan pesat baik dari
segi banyaknya jumlah mahasiswa yang menuntut ilmu di ITN Malang sampai
dengan meningkatnya sarana dan prasarana kampus seperti meningkatnya jumlah
bangunan atau gedung dan sarana pendukung lainnya. Kampus I ITN Malang
terdiri dari 2 (dua) lokasi kampus berbeda yaitu kampus I yang berada di jalan
Bendungan Sigura-gura No.2 dan kampus II yang beraaa di Tasikmadu. Khusus
untuk kampus I ITN Malang merupakan kampus utama Jalam penyelenggaraan
kegiatan pendidikan sehari-hari yang terdiri dari banyak gedung dengan banyak
ruangan seperti ruangan untuk kegiatan kuliah, ruangan dosen, ruangan
administrasi dan ruangan lainnya.

Banyaknya fasilitas yang ada pada kampus I ITN Malang hendaknya
diiringi pula dengan penyajian informasi yang baik sebagai pendukungnya.
Kenyataan yang ada menunjukkan adanya informasi yang kurang tertata atau
kurang memenuhi kebutuhan pengguna terutama para mahasiswa seperti nama
dan nomor ruangan yang tidak ada atau rusak serta gedung dan bangunan yang
tidak ade namanya, padahal untuk kegiatan seperti perkuliahan biasanya diadakan
pada ruangan yang berbeda-beda dengan gedung yang berbeda pula. Biasanya
untuk mengetahui ruangan yang ada di ITN Malang secara sederhana adalah
dengan cara mengingat ruangan—ruangan yang ada berdasarkan kebiasaan dengan

sering berada dikampus.
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Ada cara lain untuk menyajikan informasi mengenai kampus I ITN
Malang yaitu dengan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi yang telah
ramai sckarang ini. Pengumpulan data-data seperti data luasan gedung, jumlah
lantai, serta informasi ruangan dapat diolah dalam suatu basis data yang berbasis
komputer maka data dibuat secara cepat dan akurat dan sehingga menjadi suatu
sistem informasi utuh yang dapat menjawab kebutuhan pengguna serta dapat

selalu diperbaharui.

1.2 Identifikasi Masalah

Dari latar belakang yang telah diuraikan diketahui adanya
permasalahan-permasalahan pada kampus I ITN Malang yang diidentifikasikan
sebagai berikut:

a) Kurangnya informasi mengenai fasilitas kampus I ITN Malang seperti
fungsi gedung, identitas gedung, adanya nama dan nomor ruangan yang
hilang atau rusak serta ruangan yang belum diberi tanda pengenal.

b) Belum adanya suatu sistem informasi yang menyajikan informasi secara

spasial kampus I ITN Malang beserta data keterangannya.

1.3  Tujuan Penelitian

Membuat program yang dapat menyajikan informasi spasial kampus I
ITN Malang dengan menggunakan bahasa pemograman Visual Basic 6.0 dan
Map Object 2.1

1.4  Pendekatan Masalah
Untuk menjawab permasalahan yang telah diidentifikasikan adalah
dengan membuat suatu program yang menyajikan informasi kampus I ITN

Malang yang berisi informasi spasial dan keterangannya.

Teknik Geodesi




Laporan Tugas Akhir 3

1.5

a)

b)

1.6

b)

1.7

Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini meliputi :
Batas wilayah/lokasi penelitian adalah kampus I ITN Malang yang terletak
di jalan Bendungan Sigura-gura No.2 Malang
Batas penyajian informasi kampus I ITN Malang meliputi informasi
penggunaan lahan, nama atau identitas ruangan, serta struktur organisasi
pada kampus ITN Malang,

Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan memberi manfaat-manfaat antara lain :
Memberikan informasi tentang kampus I ITN Malung mengenai lokasi atau
tempat beserta data pendukung lainnya, sehingga memudahkan dalam
melaksanakan kegiatan kampus sehari-hari.
Data yang telah dibuat dapat dimanfaatkan sebagai bahan inventarisasi
kampus dan juga sebagai kontrol untuk mengetahui seberapa jauh
pemanfaatan fasilitas yang ada di kampus I ITN Malang,
Data informasi yang dibuat dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi
institusi kampus dalam menciptakan kegiatan perkuliahan yang kondusif

(bersih, indah, aman dan nyaman).

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang dibuat dalam penyusunan Tugas Akhir ini

adalah sebagai berikut :

BAB I

Dalam bab ini memuat kerangka berpikir yang digunakan dalam

penyusunan laporan Tugas Akhir yang meliputi :
Latar Belakang, Identifikasi Masalah, Tujuan Penelitian, Pendekatan Masalah,
Batasan Masalah, Manfaat Penelitian dan sistematika Penulisan.

Teknik Geodesi
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BAB I

Dalam bab ini memuat dasar teori yang digunakan sebagai landasan
dalam penyusunan Tugas Akhir yang meliputi :
Dasar teori mengenai Basis Data, termasuk didalamnya adalah pengertian Basis
Data, Sistem Manajemen Basis Data (DBMS) dan Sistem Basis Data, teori
struktur Basis Data, konsep dasar pembuatan tabel dan model hubungan entitas
beserta diagramnya. Dasar teori dari perangkat lunak yang digunakan yaitu
program Visual Basic 6.0 dan program Map Object 2.1 serta gambaran umum dari
kampus I ITN Malang,

BAB III

Dalam bab ini memuat alur penelitian beserta langkah-langkah
pekerjaan dari penelitian yang dilakukan yang meliputi:
Deskripsi Lokasi Penelitian, Bahan Penelitian, Peralatan Penelitian, Alur
Penelitian dan Langkah Pekerjaan Penelitian yang dilakukan.
BAB IV

Dalam bab ini memuat pembahasan dari penelitian yang dilakukan
yaitu mengenai pembahasan pembuatan program untuk informasi spasial kampus
I'ITN Malang,
BAB YV

Dalam bab ini memuat kesimpulan dan saran dari penelitian yang
dilakukan.

Teknik Geodesi




BAB I
DASAR TEORI

2.1  Informasi Kampus I ITN Malang

Institut Teknologi Nasional (ITN) mcrupakan institusi Pendidikan
Tinggi dibidang teknologi yang berada di Kota Malang Jawa Timur. Kampus ITN
Malang memiliki 2 (dua) buah kampus yaitu kampus I yang berada di jalan
Bendungan Sigura-gura No.2 Malang dan Kampus II yang berada di Tasikmadu
Jjalan Raya Karanglo Km 2 Malang.

Secara singkat sejarah kampus ITN Malang diawali dari
pendidikan akademi dengan nama Akademi Teknik Nasional (ATN) Malang yang
didirikan oleh yayasan Pendidikan Umum dan Teknologi Nasional (YPUTN)
Malang pada tahun 1981, yang kemudian dikembangkan menjadi Institut
Teknologi Nasional (ITN) Malang berdasarkan SK Mendikbud No. 0140/0/1983.
Dalam perkembangannya saat ini ITN Malang menyelenggarakan pendidikan
untuk Program Diploma (D3), Sarjana (S-1) dan Program Pascasarjana (S-2)
dengan jumlah mahasiswa adalah 15.745 mahasiswa yang berasal dari berbagai
daerah di seluruh Indonesia.

Melihat banyaknya jumlah mahasiswa yang kuliah di kampus ITN
Malang maka pengembangan sarana dan prasarana kampus terus ditingkatkan,
selain dengan mengembangkan kampus I di jalan Bendungan Sigura-gura No.2
Sumbersari Malang, juga telah disiapkan pula lahan seluas 65 Ha di daerah
Tasikmadu Malang dan pembangunan tahap pertama telah selesai dilaksanakan,
lengkap dengan sarana peralatan laboratorium untuk jurusan/Program Studi
Teknik mesin S-1, Teknik Industri S-1 dan Teknik Tekstil.

Untuk menunjang proses pendidikan, kampus ITN Malang
khususnya pada kampus I dilengkapi sarana seperti gedung perpustakaan,
laboratorium, gedung perkuliahan dan gedung administrasi serta sarana gedung
lainnya. Terdapat pula sarana lain seperti bangunan bank BNI dan loket bank

Niaga yang dilengkapi dengan sarana ATM, bangunan pos keamanan kampus dan
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bangunan untuk kantin dan koperasi mahasiswa. Selain itu kampus I ITN Malang
Juga dilengkapi sarana penunjang lain seperti taman dan lapangan olahraga dan
sarana parkir kendaraan bermotor.

Gedung-gedung yang ada di kampus I ITN Malang umumnya
terdiri lebih dari 1 (satu) lantai atau bertingkat yang terdiri dari banyak ruangan,
misalnya gedung Rektorat yang terdiri dari 2 (dua) lantai dengan nama ruangan
diantaranya ruang kerja rektor, wakil rektor dan ruang sidang. Demikian pula
dengan sarana lainnya seperti gedung perkuliahan yang terdiri banyak ruangan
untuk perkuliahan. Untuk sarana laboratorium pada tiap-tiap jurusan/Program
Studi masing-masing mempunyai sarana laboratorium, misal pada Teknik Sipil
memiliki beberapa laboratorium antara lain laboratorium Mekanika Tanah dan
laboratorium Beton, pada Teknik Geodesi mempunyai laboratorium Fotogrametri,
Laboratorium Ukur Tanah dan Hidrografi, laboratorium Sistem Informasi
Geogarafis. Terdapat pula laboratorium Fisika yang digunakan oleh hampir semua
jurusan/Program Studi. Pada sarana Gedung Perpustakaan terdiri dari 3 (tiga)
lantai yang terdiri dari ruang koleksi buku, ruang referensi dan ruang diskusi.

Pada pembuatan informasi kampus I ITN Malang ini, informasi
yang disediakan adalah informasi mengenai posisi atau lokasi spasial gedung dan
bangunan serta fasilitas lainnya seperti parkiran, taman dan lapangan olahraga
beserta keterangan deskripsinya, seperti keterangan nama dan identitas gedung,
informasi ruangan pada tiap gedung dan bangunan dan juga informasi tentang luas
gedung dan bangunan serta ruangan-ruangannya.

Selain menyajikan informasi mengenai spasial kampus I ITN
Malang, program informasi yang dibuat ini juga menyediakan fasilitas untuk
updating data atribut/deskripsinya (penambahan atau perbaikan data).

Dengan adanya sistem informasi spasial kampus I ITN Malang
yang menggunakan program komputer maka akan memudahkan dalam
inventarisasi tentang fasilitas yang ada juga untuk mengetahui seberapa jauh
pemanfaatan fasilitas pada kampus I ITN Malang dan dapat digunakan sebagai
pelengkap data untuk Sistemn Informasi Manajemen yang sudah ada di kampus
ITN Malang.

Teknik Geodesi
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2.2  Basis Data

Basis data dapat dibayangkan sebagai sebuah lemari arsip yang
berisi data-data dokumen yang umumnya dikelola sedemikian rupa seperti
memberi sampul/map pada kumpulan data dokumen atau arsip, menentukan jenis
data arsip dan mengelompokannya, memberi penomoran atau kode dengan pola
tertentu yang nilainya unik pada setiap sampul/map, lalu menempatkan arsip-arsip
tersebut dengan cara dan urutan tertentu didalam lemari. Paling tidak pada lemari
arsip menerapkan suatu aturan tertentu mengenai penyusunan suatu data zrsip.
Tentunya tujuan dari penyusunan data arsip pada lemari arsip adalah agar lebih
mudah dan cepat dalam pengambilan data arsip sewaktu-waktu.

Demikian pula halnya dengan basis data. Prinsip utama dari basis
data adalah pengaturan data atau arsip, dan tujuan utamanya adalah kemudahan
dan kecepatan dalam pengambilan kembali data atau arsip. Letak perbedaannya
hanya pada media penyimpanan datanya, dimana pada lemari arsip menggunakan
lemari besi atau kayu sebagai media penyimpanan sedang pada basis data
menggunakan media penyimpanan elektronis seperti disk (disket atau harddisk).

Satu hal yang perlu diperhatikan, bahwa penyimpanan data secara
elektronis dengan bantuan komputer bukan berarti langsung bisa disebut sebagai
basis data, kita dapat saja menyimpan dokumen yang berisi data dalam suatu file,
tetapi tidak dapat dikatakan sebagai basis data, karena didalamnya tidak ada
pemilahan dan pengelompokan data sesuai fungsi dan jenis data. Yang sangat
ditonjolkan dalam basis data adalah pengaturan, pemilahan, pengelompokan dan

pengorganisasian data berdasarkan fungsi dan jenisnya.

2.2.1 Pengertian Basis Data

Pengertian dari Basis data adalah kumpulan data non-redundant
yang dapat digunakan bersama (shared) oleh sistem-sistem aplikasi yang berbeda.
Dengan kata lain basis data adalah kumpulan data-data (file) non redundant yang
saling terkait satu sama lainnya (dinyatakan oleh atribut-atribut kunci dari tabel-
tabelnya.struktur data dan relasi-relasi) dalam membentuk bangunan informasi
yang penting (enterprise) [Prahasta, 2001].

Teknik Geodesi
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Basis data dapat didefinisikan dalam sejumlah sudut pandang
seperti [Fathansyah, 1999]:

1) Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang
diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali
dengan cepat dan mudah.

2) Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama
sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redundancy) yang tidak perlu,
untuk memenuhi berbagai kebutuhan. .

3) Kumpulan file/tabel/arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam

media penyimpanan elektronis.

2.2.2 Sistem Manajemen Basis Data (DBMS)

Sistem Manajemen Basis Data (DBMS) secara umum definisinya
adalah sebagai suatu program komputer yang digunakan untuk memasukkan,
mengubah, menghapus, memanipulasi, dan memperoleh data/informasi dengan
praktis dan efisien [Kadir,1999].

Menurut pustaka [Korth91], Sistem Manajsmen Basis Data adalah
kumpulan (gabungan) dari data yang saling berelasi (yang biasanya dirujuk
sebagai suatu basis data) dengan sekumpulan program-program yang mengakses
data-data tersebut.

Sistem Pengelolaan Basis Data (Data Base Mangement
Systems/DBMS) merupakan basis data dan set perangkat lunak (soffware) untuk
pengelolaan basis data [Sutanta, 2004].

Pengertian atau definisi Sistem Manajemen Basis Data (DBMS)
sangat bervariasi dan tidak sedikit jumlahnya (seperti beberapa contoh pengertian
diatas). Selain itu perbedaan atau batas-batas antara DBMS dengan sistem basis
data pun sering kali tidak jelas (baur). DBMS akan berarti paket perangkat lunak
(tanpa basis data) general-purpose (pre-writen computer program) yang
digunakan untuk membangun sistem basis data tertentu. Dengan demikian
menurut [Freiling82] DBMS adalah bagian dari sistem basis data.

Teknik Geodesi
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Adapun keunggulan dari DBMS antara lain [Kadir, 1999]:

1) Kemubaziran data akibat keterbatasan dalam berbagi data dapat
terkurangi.

2) Integritas data terjaga dalam arti bahwa data selalu dalam keadaan valid
(menghindari ketidakkosistenan data).

3) Menjaga independensi data, yaitu data tidak bergantung pada data lain.

4) Memungkinkan adanya berbagai pemakaian data (data sharing).

5) Sekuritas data yang terjamin.

6) Penggunaan data lebih mudah bagi pengguna.

2.2.3 Sistem Basis Data
Sistem adalah sebuah tatanan (keterpaduan) yang terdiri atas
sejumlah komponen fungsional (dengan satuan fungsi/tugas khusus) yang saling
berhubungan dan secara bersama-sama bertujuan untuk memenuhi suatu
proses/pekerjan tertentu. Basis data hanyalah sebuah objek yang pasif/mati. Basis
data ada karena pembuatnya. Menjadi tidak berguna jika tidak ada
pengelola/penggeraknya. Gabungan dari Basis data dan pengelolanya
menghasilkan sebuah sistem. Jadi menurut pustaka [Fathansyah, 1999] sebuah
sistem basis data merupakan sistem yang terdiri atas kumpulan file (tabel) yang
saling berhubungan (dalam sebuah basis data di sebuah sistem komputer) dan
sekumpulan program (DBMS) yang memungkinkan beberapa pemakai dan/atau
program lain untuk mengakses dan memanipulasi file-file (tabel) tersebut.
Komponen utama dari sistem basis data adalah :
1) Perangkat keras (Hardware).
2) Sistem operasi (Operating system).
3) Basis data (Database).
4) Sistem (aplikasi/perangkat lunak) Pengelola Basis Data (DBMS).
5) Pemakai (User).
6) Aplikasi (perangkat lunak ) lain (bersifat opsional).

Teknik Geodest
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2.2.4 Struktur Basis Data
Sebelum membicarakan penyusunan suatu sistem basis data, maka
yang perlu ditinjau dalam pembuatan struktur sistem basis data adalah sebagai
berikut :
1. Struktur Basis Data Hirarki, dibuat pada tahun 1970-1980 mempunyai
beberapa karakteristik, yaitu :
a) Struktur basis datanya seperti pohon ( satu anak hanya mempunyai
satu orang tua ). _
b) Sangat cepat dan mudah dalam mendapatkan suatu data.
c) Pembentukan kembali struktur dari sebuah basis data adalah
kompleks.
d) Tidak fleksibel dalam query data ( pola harya keatas dan kebawah ,
tidak bisa akses perpotongan dari kumpulan data).
¢) Hubungan data one to one (1:1) atau one to many ( I:!M ) dapat

dikerjakan.
f) Untuk mengambil data many to many (M:N) yang redundan harus
ada.
2 B 6
\3 /
A I C LU G
/ 4\
, D E 5
PETA
|
I l
POLIGON 1 POLIGON T1
I ! I 1 I I l 1 -
A B o D C E F G
1 2 2 3 3 4 4 1 3 4 4 5 5 6 6 3

Gambar 2.1 Struktur Basis Data Hirarki
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2. Struktur Basis Data Network, dibuat pada tahun 1970-1980 mempunyai

beberapa karakteristik, yaitu :

a) Struktur basis datanya berupa pohon ( seorang anak dapat
mempunyai lebih dari satu orang tua ).

b) Tidak ada redundan tetapi dibutuhkan banyak pointer (perpotongan
kumpulan data ).

¢) Mudah dan cepat dalam mendapatkan sebuah data.

d) Lebih fleksibel didalam query data, tetapi lebih sedikit kompleks.

e) Semua databasenya one to one ( 1:1), one to many ( 1:M ), many to

many ( M:N ) dapat dikuasai.
f) Pembentukan kembali struktur dari sebuah basis data adalah
kompleks.
PETA
I
l l
POLIGON I POLIGON II
A B C D E F G
ONONONONONONONONC
A A

Gambar 2.2 Struktur Basis Data Network
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3. Struktur Basis Data Relational, merupakan model yang paling
sederhana, sehingga mudah digunakan dan di pahami oleh pengguna
serta yang paling populer pada saat ini. Model ini menggunakan
sekumpulan tabel berdimensi dua dan setiap tabel selalu terdiri atas lajur
mendatar yang disebut dengan Baris Data (Row/Record) dan lajur
vertikal yang disebut dengan Kolom (Column/Field). Disetiap
pertemuan Baris Data dan Kolom itulah satuan data terkecil (item data)
ditempatkan. Tabel merupakan bentuk alamiah dalam menyatakan
fakta/data yang sering kita gunakan, sehingga lebih mudah diterapkan
ketimbang struktur basis data yang lain. Struktur Basis Data Relational
mempunyai karakteristik, yaitu :

a) Penggunaan desain metodologi.

b) Struktur basis datanya yang simple dan sederhana (semua data
disimpan didalam dua dimensional tabel).

¢) Semua basis datanya one to one (1:1), one to many (1:M), many to
many (M:N) dapat dikuasai.

d) Tidak ada data redundan (normalisasi tabel).

e¢) Pembentukan kembali struktur basis datanya adalah mudah.

f) Sangat baik dan Standard Query Language ( SQL ).

Teknik Geodesi
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Gambar 2.3 Struktur Basis Data Relational
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2.2.5 Konsep Dasar Tabel
Dengan model data relasional data-data diimplementasikan dalam
bentuk tabel dua dimensi, yang terdiri dari baris dan kolom. Baris dikenal dengan
istilah Record dan kolom disebut dengan Field yang ditandai dengan jenis atribut
atau umum disebut atribut Perpotongan antara baris dan kolom disebut nilai
atribut atau umum disebut nilai. Beberapa pembatasan yang diterapkan didalam
tabel antara lain :
a. Urutan baris tidak diperhatikan (tidak penting), sehingga pertukaran
baris tidak akan berpengaruh terhadap isi informasi pada tabel.
b. Urutan kolom tidak diperhatikan (tidak penting). Identifikasi kolom
dibedakan déngan jenis atribut.
c. Tiap perpotongan baris dan kolom (nilai) hanya berisi satu nilai,
sehingga nilai atribut yang ganda tidak diperbolehkan.
d. Tiap baris dalam tabel harus dibedakan, sehingga tidak mungkin ada dua
baris dalam tabel mempunyai nilai atribut yang sama secara keseluruhan.

e. Nilai atribut yang kosong/nol harus dihindarkan.

Mabhasiswa
No_mhs Nama Angkatan
1234 Jim 1996
3453 Kiki 1998
5654 Lita 1995
2234 Alif 1993
0876 Rika 1996
Gambar 2.4 Contoh Tabel

Dalam penyusunan tabel perlu diperhatikan beberapa konsep
penting yaitu :
1. Data Duplikasi (Duplicated Data)
Data duplikasi terjadi apabila satu atribut mempunyai dua atau
lebih nilai yang sama tetapi nilai tersebut tidak dapat dihapus karena

menyebabkan informasi akan hilang.
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. Mahasiswa
No_mhs Nama Angkatan
1234 | Jim 1996
3453 | Kiki 1938
5654 | Lita 1995
2234 | Alif 1993
0876 | Rika 1996

Gambar 2.5 Contoh tabel Data Duplikasi

Pada gambar 2.5 terdapat nilai duplikasi yaitu pada atribut
Angkatan pada baris ke-1 dan baris ke-5 (nilai “1996™), tetapi nilai tersebut tidak
dapat dihapus sebab akan menyebabkan informasi akan hilang.
2. Data Rangkap (Redundant Data)
Nilai data dikatakan rangkap apabila dalam suatu atribut
mempunyai dua atau lebih nilai yang sama tetapi apabila salah satu nilai dihapus,

maka tidak ada informasi yang hilang.

Mahasiswa
No_mhs | Fakultas | Jml_sks | Jml_semester
1051 Teknik 150 9
1082 Pertanian 110 6
9858 Ekonomi 140 9
1121 Teknik 150 9

Gambar 2.6 Contoh Tabel Data Rangkap

Data rangkap (redundant data) terjadi pada nilai atribut Jml_sks
dan Jml_semester pada baris ke-1 dan baris ke-4 (nilai “150” dan nilai 9”).
Misal nilai atribut Jml_sks dan Jml_semester pada baris ke-1 dihapus, maka
informasi tentang jumlah sks dan jumlah semester pada Fakultas Teknik masih
dapat diperoleh dari baris ke-4. Atau dengan kata lain penghapusan salah satu data
rangkap tidak akan menyebabkan adanya informasi yang hilang. Tetapi cara
menghilangkan data rangkap dengan cara langsung menghapusnya menyebabkan
adanya nilai data yang kosong dan hal demikian akan menimbulkan data tidak

konsisten. Salah satu cara yang paling sederhana untuk menghilangkan data
Teknik Geodesi
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rangkap adalah dengan memecah tabel diatas (tabel Mahasiswa) menjadi dua tabel
yaitu menjadi tabel Mahasiswa dan Fakultas dengan elemen penghubung adalah
atribut yang sama pada masing-masing tabel (atribut penghubung “Fakultas™)

Mahasiswa Fakultas
No_mhs | Fakultas Fakultas | Jml_sks | Jml_semester
1051 Teknik Teknik | 150 9
1082 Pertanian Pertanian | 110 6
9858 Ekonomi Ekonomi | 140 9
1121 Teknik

Gambar 2.7 Penghilangan Data Rangkap Dengan Pemecahan Tabel

3. Nilai Data Ganda (Repeating Groups)
Nilai data ganda terjadi apabila perpotongan antara baris dan

kolom terdiri dari nilai ganda.

Dosen
Nip Nama_dosen Gelar
2020 Hendri Ir
2021 Apriady Drs, MSi
2025 Rifky Ir
2030 Alif 1Ir, MSc, PhD - |

Gambar 2.8 Contoh Tabel Nilai Data Ganda

Pada contoh tabel Dosen (Gambar 2.8) nilai data ganda (repeating
groups) terdapat pada atribut Gelar yaitu pada baris ke-2 yang mempunyai nilai
“Drs” dan “MSi”, serta baris ke-4 yang mempunyai nilai “Ir”, “MSc” dan “PhD”.
Cara menghilangkan nilai data ganda adalah dengan memecah tabel menjadi dua,
misalnya menjadi tabel Dosen dan tabel Gelar dengan elemen penghubung adalah

atribut yang sama pada masing-masing tabel (atribut penghubung “Nip”).
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Dosen Gelar
Nip | Nama_dosen Nip | Gelar

2020 | Hendri 2020 |[Ir

2021 | Apriady 2021 | Drs

2025 | Rifky 2021 | MSi

2030 [ Alif 2025 |Ir
2030 |Ir
2030 | MSc
2030 |PhD

Gambar 2.9 Penghilangan Data Ganda Dengan Pemecahan Tabel

2.2,6 Model Entity Relationship
Pada model Entity Relationship dunia nyata diterjemahkan atau
ditransformasikan dengan menggunakan sejumlah perangkat konseptual sehingga
menjadi sebuah diagram relasi antar entity.
Model Lntity Relationship ini mempunyai komponen utama yaitu
Entitas (Entity) dan Relasi (Relation), dimana kedua komponen ini dideskripsikan
dengan menggunakan sejumlah atribut/properti. Pengertian dari istilah tersebut
adalah:
a. Entitas (Entity)
Entitas merupakan individu yang mewakili sesuatu yang nyata
(eksistensinya) dan dapat dibedakan dari sesuatu yang lain.
b. Atribut (Attributes/Properties)
Atribut merupakan deskripsi atau keterangan-keterangan yang
mendukung karakteristik dari entitas.
. Relasi (Relationship)
Relasi menunjukkan adanya hubungan diantara sejumlah entitas yang
berasal dari himpunan entitas yang berbeda.
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d. Kardinalitas/Derajat Relasi
Kardinalitas/Derajat Relasi menunjukkan jumlah maksimum entitas
yang dapat berelasi dengan entitas pada himpunan entitas yang lain
Hubungan Derajat Relasi memiliki beberapa kemungkinan:
1) Hubungan Satu ke Satu (One fo One)
Setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan satu (paling

banyak) entitas pada himpunan entitas B. Demikian pula sebaliknya.

Himpunan Entitas A Himpunan Entitas B

Entitas 1 ||<—]| Entitas |

Entitas2 {{<4—{| Entitas 2

Entitas 3 |lq—p|| Entitas3

Entitas4 ||q—p|| Entitas 4

Gambar 2.10 Derajat Relasi Satu ke Satu

2)  Hubungan Satu ke Banyak (One 10 Many)
Setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan lebih
dari satu (banyak) entitas pada himpunan entias B. Tetapi tidak
sebaliknya, setiap entitas pada himpunan =ntitas B hanya dapat

berhubungan dengan satu entitas pada himpunan entitas A.

Himpunan Entitas A Himpunan Entitas B

Entitas 1 Entitas 1
Entitas 2 Entitas 2
Entitas 3 Entitas 3

Entitas 4 Entitas 4

Gambar 2.11 Derajat Relasi Satu ke Banyak
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3)

Hubungan Banyak ke Satu (Many fo One)

Setiap entitas pada himpunan entitas A hanya dapat berhubungan dengan
satu (paling banyak) entitas pada himpunan entitas B, sementara entitas
pada himpunan entitas B boleh berhubungan dengan banyak entitas pada
himpunan entitas A.

Himpunan Entitas A Himpunan Entitas B

Entitas 1

Entitas 2

Entitas 3

Entitas 4

Entitas 1

Entitas 2

Entitas 3

Entitas 4

4)

Gambar 2.12 Derajat Relasi Banyak ke Satu

Hubungan Banyak ke Banyak (Many to Many)

Setiap entitas pada himpunan entitas A boleh berhubungan dengan
banyak entitas pada himpunan entitas B, demikian pula sebaliknya setiap
entitas pada himpunan entitas B boleh berhubungan dengan banyak
entitas dari himpunan entitas A.

Himpunan Entitas A Himpunan Entitas B

Gambar 2.13 Derajat Relasi Banyak ke Banyak

Entitas 1 Entitas 1
Entitas 2 Entitas 2
Entitas 3 Entitas 3
Entitas 4 Entitas 4
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2.2.7 Diagram Entity Relationship (Diagram ER)

Model Entity Relationship yang berisi komponen—komponen
himpunan entitas dan himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi dengan
atribut-atribut yang merepresentasikan seluruh fakta dari sebagian dunia nyata
dapat digambarkan lebih baik dan sistematis dengan menggunakan diagram Entity
Relationship (diagram ER). Adapun simbol-simbol dan yang digunakan didalam
diagram ER adalah:

1) Persegi panjang, menyatakan himpunan entitas.

2) Lingkaran/Elips, menyatakan atribut (atribut sebagai lcey digarisbawahi).
3) Belah Ketupat, menyatakan himpunan relasi.

4) Garis, penghubung antara himpunan relasi dengan atributnya.

Hubungan antar entitas akan menyangkut dua komponen yang
menyatakan jalinan ikatan yang terjadi, yaitu kardinalitas/derajat relasi dan
partisipasi relasi. Derajat relasi menyatakan jumlah anggota entitas yang terlibat
dalam ikatan yang terjadi, sedangkan partisipasi hubungan menyatakan sifat
keterlibatan tiap anggota entitas dalam ikatan terjadinya hubungan.

Untuk partisipasi relasi atau hubungan tiap anggota entitas dalam
membentuk instan hubungan dapat bersifat wajib (obligatory/full participation)
yang digambarkan dengan garis penuh pada garis hubungan antar entitas dan
tidak wajib (non-obligatory/partly participation) yang digambarkan dengan garis
putus-putus. Dalam suatu pemodelan data, interpretasi jenis partisipasi hubungan
dituliskan dalam aturan data.

1. Representasi hubungan Satu ke Satu (One to One)

Pada hubungan Satu ke Satu terdapat tiga aturan dalam partisipasi
hubungan antar entitas, contohnya hubungan entitas antara Karyawan (Kary,
Nama_kary) dengan Rumah dinas (Rdin, Tipe, Alamat) yang disediakan suatu
perusahaan sebagai fasilitas.

a) Bila partispasi wajib (obligatory) pada kedua entitas, maka hanya dibuat
satu tabel, aturan data hubungan entitasnya sebagai berikut:

Tiap karyawan harus menghuni satu rumah dinas

Tiap rumah dinas harus dihuni oleh satu orang karyawan
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KARYAWAN ._1_ Ll RUMAH DINAS .
Karyawan
Kary | Nama_kary | Rdin | Tipe | Alamat
01 Syahmi A2 90 M17
02 Hendri Al 110 | M16
03 Koben A7 70 M26

Gambar 2.14 Diagram ER dan Tabel Partisipasi Wajib Pada Kedua Entitas
Hubungan Satu ke Satu

b) Partisipasi tidak wajib (non-obligatory) pada salah satu entitas, maka harus

dibuat dalam dua tabel untuk masing-masing entitas, hal ini dimaksudkan

untuk menghindari terjadinya nilai kosong apabila tabel hanya dibuat satu

tabel. Identitas entitas pada sisi tidak wajib dijadikan identitas penghubung

pada entitas partisipasi wajib. Sesuai contoh hubungan entitas Karyawan

dan Rumah dinas, yang menjadi identitas penghubung adalah “kary” pada

entitas Karyawan, dengan aturan data hubungan entitas sebagai berikut:

Tiap karyawan belum tentu dapat menghuni rumah dinas

Setiap rumah dinas hanya boleh dihuni oleh seorang karyawan

KARYAWAN L___ " VENGHUNI l{ RUMAH DINAS
Karyawan Rumah Dinas
Kary | Nama_kary Rdin | Tipe | Alamat | Kary
01 Syahmi A2 90 M17 01
02 Hendri Al 110 | M16 02
03 Koben A7 70 M26 03
04 Morison
05 Page

Gambar 2.15 Diagram ER dan Tabel Partisipasi Tidak Wajib Pada Salah
Satu Entitas Hubungan Satu ke Satu
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c) Partisipasi tidak wajib (non-obligatory) pada kedua entitas, maka dibuat
dalam tiga tabel, dua tabel untuk masing-masing entitas dan satu tabel
untuk tabel penghubung yang menyatakan hubungan antara kedua entitas
tersebut. Pada contoh. hubungan entitas antara Karyawan dengan Rumah
dinas, tabel Karyawan dan tabel Rumah dinas dibuat terpisah dan tabel
yang menyatakan hubungan antara entitas (Menghuni) tersebut juga dibuat
terpisah. Aturan data hubungan entitasnya sebagai berikut:

Tiap karyawan belum tentu boleh menghuni rumah dinas
Tidak semua rumah dinas dapat dihuni oleh oleh ka:yawén

KARYAWAN {L___ @ ———-4 RUMAHDINAS

Karyawan Rumah Dinas
_Kary Nama_kary Rdin | Tipe Alamat |
01 Syahmi A2 90 M17
02 Hendri Al 110 M16
03 Koben A7 70 M26
04 Morison Bl 110 T1
05 Page B2 110 T2
Menghuni
Kary | Rdin
01 A2
02 Al
N Ay

Gambar 2.16 Diagram ER dan Tabel Partisipasi Tidak Wajib Pada Kedua
Entitas Hubungan Satu ke Satu
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2. Representasi hubungan Satu ke Banyak (One to Many)

Pada hubungan Satu ke Banyak terdapat dua aturan dalam
partisipasi hubungan antar entitas, sebagai contoh adalah hubungan antara
Karyawan (Kary,nama_kary) dan Ruang (Ruang, Kapasitas) pada suatu kantor.

a) Bila partispasi wajib (obligatory) pada kedua entitas, maka dibuat dalam
dua tabel untuk masing-masing entitas, dari entitas berderajat 1 (satu)
dijadikan identitas pada tabel entitas yang berderajat m (banyak).apabila
dilakukan sebaliknya maka akan terjadi nilai data rangkap. Aturan data
hubungan entitasnya sebagai berikut:

Setiap ruang kerja dapat ditempati oleh lebih dari satu karyawan
Setiap karyawan tidak mungkin menempati lebih dari satu ruangan kerja

RUANG [l MENEMPATI m  KARYAWAN

Ruang Karyawan
Ruang | Kapasitas Kary | Nama_kary | Ruang
01 5 K1 Sulaiman 01
02 10 K2 Imran 02
03 10 K3 Siti 02
04 i K4 Ali 02
05 2 K5 Ainun 04

Gambar 2.17 Diagram ER dan Tabel Partisipasi Wajib Pada Kedua Entitas
Hubungan Satu ke Banyak

b) Bila partispasi tidak wajib ( non-obligutory) pada entitas derajat m
(banyak), maka dibuat dalam tiga tabel, dua tabel untuk masing-
masing entitas dan satu tabel untuk tabel penghubung yang
menyatakan hubungan antara kedua entitas. Pada contoh hubungan
entitas antara Karyawan dengan Ruang , tabel Karyawan dan tabel
Ruang dibuat terpisah dan tabel yang menyatakan hubungan antara
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entitas (Menempati) tersebut juga dibuat terpisah. Aturan data
hubungan entitasnya sebagai berikut:
Setiap ruang kerja dapat ditempati oleh lebih dari satu karyawan

Tidak semua karyawan dapat menempati ruangan kerja

RUANG { MENEMPATI >———-11 KARYAWAN
Ruang Karyawan
Ruang | Kapasitas Kary | Nama_kary
01 5 K1 Sulaiman
02 10 K2 Imran
03 10 K3 Siti
04 1 K4 | Ali
05 2 K5 Ainun

C1 syaiful
Menempati
Ruang | Kary
01 K1
02 K2
03 K3
04 K4
05 K5

Gambar 2.18 Diagram ER dan Tabel Partisipasi Tidak Wajib Pada Entitas
Banyak Hubungan Satu ke Banyak

3. Representasi hubungan Banyak ke Banyak (Many to Many)

Pada hubungan Banyak ke Banyak penyajian tabel entitas tidak
memperhatikan jenis partisipasi anggota entitas (wajib atau tidak wajib), terdapat
satu partisipasi hubungan antar entitas dan dibuat dalam tiga tabel, dua tabel

untuk masing-masing entitas dan satu tabel untuk tabel penghubung, sebagai
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contoh adalah hubungan antara Dosen (Dosen, nama_dosen) dan Mahasiswa

(No_mhs, Nama_mbhs) pada hubungan perkuliahan.

DOSEN  |m @ Nl MAHASISWA

Dosen Mahasiswa
Dosen | Nama_dosen No_mhs | Nama_mhs
01 Sulaiman 10072 Umar
02 Efendy 10088 | Affan
03 Zainuri 10042 Irham
04 | Hartini | 10003 | Fatimah
05 Kartika 10017 | Hayati

Kuliah
Dosen | No_mhs
01 10072
03 10072
04 10003
04 10003
05 10003

Gambar 2.19 Diagram ER dan Tabel Partisipasi Pada Kedua Entitas
Hubungan Banyak ke Banyak

23  Program Microsoft Visual Basic

Program Visual Basic merupakan bahasa pemograman yang
digunakan untuk membuat aplikasi windows yang berbasis grafis. Visual Basic
terdiri dari dua kata, Visual yang berarti cara yang digunakan untuk membuat
antarmuka (GUI=Graphical User Interface) dan BASIC (Beginners All-Purpose
Symbolic Instruction Code) yang merupakan salah satu bahasa pemograman

komputer modern.
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Visual Basic merupakan event-driven-programming (pemograman
terkendali kejadian) artinya program menunggu sampai adanya respon dari
pemakai berupa event/kejadian tertentu (tombol diklik, menu dipilih dan lain-
lain). Ketika event terdeteksi, kode yang berhubungan dengan evenr (prosedur
event) akan dijalankan.

2.3.1 Integrated Develovment Environment (IDE)

Untuk menggunakan Visal Basic sebagai program visual maka
terlebih dahulu masuk kedalam /ntegrated Development Environment atau IDE,
lingkungan pengembangan aplikasi yang terpadu, jadi dengan IDE dapat
dilakukan pekerjaan mendesain interface, menuliskan kode, melakukan kompilasi
dan menjalankan aplikasi program yang dibuat.

Tampilan IDE Microsoft Visual Basic 6.0 seperti Gambar 2.20.

Main Windows

Project Windows

oals

roject] (Profect1)

Form Layout Windows

o]

Toolbox Properties Windows

Gambar 2.20 Tampilan IDE Visual Basic
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Dari Gambar 2.20 dapat diketahui bahwa IDE Visual Basic

mempunyai beberapa elemen pendukung yaitu:

a.

Jendela Utama (iain Windows), terdiri dari Baris Judul (Title Bar),
Menu Bar dan Toolbar. Baris Judul (Title Bar) berisi nama proyek,
mode operasi Visual Basic sekarang dan form yang aktif, Pada Menu
Bar merupakan menu untuk mengontrol operasi dan Toolbar berisi
kumpulan gambar yang mewakili perintah yang ada pada menu.

Jendela Form (Form Windows), adalah pusat dari pengembangan
aplikasi Visual Basic, disinilah tempat mengatur tampilan aplikasi
sebuah form.

Jendela Proyek (Project Windows), menampilkan daftar form, modul
serta objek lain yag ada dalam project yang aktif.

Toolbox, adalah kumpulan tombol-tombol control yang digunakan untuk
mendesain atau membangun sebuah form atau report.

Jendela Properti (Properties Windows), berisi daftar struktur untuk
pengaturan properti sebuah objek atau kontrol yang dipilih.

Jendeia Layout Form (Form Layout Windows), menampilkan posisi
form relatif terhadap layer monitor, digunakan untuk mengontrol posisi

JSform pada aplikasi yang dibuat,

23.2 Object Lingking and Embedding (OLE)

Salah satu kelebihan yang dimilki oleh Visual Basic adalah

fasilitas OLE (Object Linking and Embedding), yaitu teknologi yang

memungkinkan programmer dari aplikasi berbasis Windows bisa membuat

program yang dapat menampilkan objek dari program aplikasi lain dan

memungkinkan pemakai menyunting objek program apiikasi lain dari aplikasi

berbasis Windows tersebut. Pengertian dari objek adalah bagian dari data yang

didukung oleh aplikasi, dapat pula disebut kombinasi kode dan data yang

diberlakukan seperti unit atau isi dari sebuah aplikasi dapat juga disebut objek.
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Ada tiga cara untuk membuat objek Visual basic, yaitu:

1. Link (mengaitkan) dan Embed (menanam) objek di dalam kontrol OLE.
Objek yang terkait (Link) berisi data yang dikelola oleh aplikasi yang
membuatnya dan tersimpan dalam file yang terpisah dengan aplikasi
Visual Basic sedangkan objek tertanam (Embed) berisi data yang
tersimpan pada program aplikasi Visual Basic.

2. Menambahkan objek ke Toolbox menggunakan perintah Project
Components, kemudian menempatkan objek pada form.

3. Menggunakan fungsi Create Object atau Get Object untuk membuat
objek pada kode sumber.

2.3.3 Pembuatan Program Pada Visual Basic
Langkah-langkah pembuatan program pada Visual Basic secara

garis besar adalah :
a. Pembuatan Tampilan/Desain Form
Dalam pemograman visual form memiliki peran yang penting yaitu
sebagai media antarmuka (user interface) untuk berkomunikasi. Form berfungsi
sebagai tempat untuk meletakkan objek kontrol yang diperlukan seperti Text
Boxes dan Command Buttons. Untuk penempatan dan pengaturan posisi objek

pada form tergantung pada keinginan orang yang merancang program tersebut.

Y [Form) (15

Gambar 2.21 Contoh Tampilan Awal Desain Form Untuk Sebuah Aplikasi
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b. Pengaturan Properti (Set Properties)

Properti Visual Basic adalah mekanisme normal untuk
menjalankan atribut-atribut obyek. Setiap obyek Visual Basic memiliki properti
tertentu yang pehgaturannya untuk mengontrol tampilan pada form dan ulah
obyek dalam suatu aplikasi. Pengaturan dan penataan ini meliputi penyesuaian

Value, Caption, warna ataupun ukuran serta untuk pengaturan lainnya.

Propertiez's Text | : LR i
|Text1 TextBox =1
| 0 - Default s
False

0 - Manual
0 - None

False
0-None
D —
True

Program Geodesi

240
; True
‘WhatsThisHelpID 0

Width 3735

e
F@bms‘e& the text containisd n the control,

Gambar 2.22 Contoh Tampilan Properties Windows Dari Objek Aktif

¢. Menuliskan Kode dan Event
Untuk dapat menjalankan program aplikasi perlu dibuat kode
program dan mendefinisikan event yang berhubungan dengan kode program
tersebut. Sebuah aplikasi harus mampu mengakomodasi semua kemungkinan
yang akan dilakukan oleh pemakainya, misalnya mengklik, menggeser, mengubah
ukuran dan sebagainya. Pada Visual Basic menyediakan banyak perangkat evenr

dan tinggal menuliskan event apa saja yang hendak diperlukan.
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™. Project] - Foiml [Code)=vis Advass
[Text1 ] |change
Private Sub Commeandl_ Click()

End Sub

Private Sub Labell Click()

End Sub_

Private Sub Textl_ Change ()

End Sub

f:fi.ﬂ.l

s
-

Gambar 2.23 Contoh Tampilan Windows Kode dan Prosedur Event

d. Menjalankan Program
Setelah selesai menuliskan kode dan menentukan prosedur dari
event yang diingkan, dilakukan pengetesan program dengan menekan tombol F5
desain program dapat ditinjau lagi dan dapat ditambahkan perlengkapan aksesoris,

label-label, kata-kata sehingga memudahkan pemakai untuk menggunakan

program tersebut.

& Forml

SELAMAT DATANGI

Gambar 2.24 Contoh Aplikasi sederhana Saat Dijalankan
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2.4 Program Map Object 2.1

Map Object 2.1 merupakan salah satu komponen yang
dikombinasikan dari objek basis data dalam SIG yanag berguna untuk menyajikan
peta. Aplikasi yang digunakan di spesifikasikan terhadap keperluan atau perintah
yang dijalankan dalam Visual Basic 6.0.

Map Object 2.1 berisi ActiveX Control (OCX), yang merupakan
Map Control dengan tersedianya lebih dari 50 ActiveX Automation Objects
ActiveX sehingga dapat digunakan dalam standart windows. Program Map Object
2.1 dapat dijalankan pada Windows 95, Windows 93 dan. Windows NT atau
diatasnya. Pada Map Object 2.1 didukung oleh ActiveX Data Objects (ADO)
yang merupakan model basis data dari Microsoft dengan fungsi sebagai alat untuk
menjalankan Universal Data Access (UDA). Tujuan dari UDA adalah agar
pemograman Visual Basic dapat mengikuti standart OLEDB dalam membuat
suatu aplikasi.

Maplibjects 2 (and extensions) k valuation Augrerment
e .

Gambar 2.25 Tampilan Map Object 2.1

2.4.1  Fungsi dan Peranan Map Object
Fungsi dan peranan Map Object didalam pemograman Visual

Basic adalah sebagai berikut :

1) Menampilkan sebuah peta dengan bermacam-macam layer peta seperti
jalan, sungai, batas administrasi, simbolisasi dan lain sebagainya.

2) Memperbesar atau memperkecil gambar dan menggeser gambar,
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3) Membuat guery dan update data.

4) Memberikan label pada feature yang ada.

5) Menampilkan dan menggambar dari image foto udara atau image citra
satelit.

6) Dapat dilakukan kombinasi dari berbagai komponen aplikasi yang ada.

7) Membuat file dengan format ESRI.

2.4.2 Menghubungkan Map Object ke Visual Basic

Untuk menggunakan ActiveX Map Object pada form kerja di
Visual Basic, harus terlebih dahulu menambahkan komponen ActiveX Map
Object itu sendiri pada sistem operasi yang bekerja, misaliya sistem operasi
Windows. Setelah Map Object 2.1 di installkan maka akan tampil komponen dari
Map Object 2.1 didalam program Visual basic, dan setelah memanggil komponen

tersebut akan muncul icon Map Object 2.1 didalam Toolbox Visual Basic.

2.43 Mecnampilkan Map Object

Untuk menghubungkan Map Object ke Visual Basic, jalankan
program Visual Basic sampai pada pembuatan project baru. Visual Basic
memberikan fasilitas untuk menambahkan komponen ActiveX dengan cara

melalui Menu bar Project dan kemudian memilih perintah Com yonents.
] I

T

.“'Fl‘"f SRR

3 ‘I‘ e LY TR SRS (R
S Crystal Report Control

| %] ) Crystal Reports Design-time Contrel
¥ oHTML Edt Control for 1ES
{4 5| Clpialog-Medien ACD ActiveX Control module
i 11| CJ DirectAnimation Library
| (FIESRT MapObjscts 2,1
(1| 6@ ESRI MapObjects Legend Control
i 41| ¥ ESRI MapObyects Scalebar Control
l:l EYEDOG OLE Control module

DFn Device Digita Infrared Activex Control modk. -

| CJFTI Device Digita Serial Active Control module

I:I FT1 Davice Digita USB ActiveX Control moduls
e b G :

PRI A S AV e

Gambnr 2. 26 Kotak Dmlog Components Pada Vlsnal Basic
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Setelah kotak dialog Components tampil, carilah fasilitas Map Object
yang teiah tersedia dikotak dialog Components dengan mengisi kotak pilihan.

Fasiltas kontrol Map Object akan ditampilkan pada Toobox di Visual Basic.

Kontrol Map Object

Gambar 2.27 Kontrol Map Object Pada Toolbox Visual Basic
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BAB III

PELAKSANAAN PENELITIAN

3.1  Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada pada kampus I Institut Teknologi
Nasional (ITN) yang berada di Kota Malang Propinsi Jawa Timur. Institut
Teknologi Nasional (ITN) Malang merupakan institusi dibidang teknologi yag
berawal dengan nama Akademi Teknik Nasional Malang yang didirikan pada
tahun 1969. pada tahun 1981 Akademi ini berubah nama menjadi Institut
Teknologi Nasional Malang dan sekarang ini mempunyai 2 (dua) lokasi kampus,
yaitu kampus I di jalan Bendungan Sigura-gura No. 2 Malang diatas areal seluas 4
Ha dan kampus II di Tasikmadu jalan Raya karanglo Km 2 malang dengan areal
seluas 35 Ha. Pada saat ini jumlah mahasiswa ITN Malang mencapai 15.745
orang yang tersebar di 20 (dua puluh) Jurusan/program Studi jenjang Diploma IIT
(ahli madya Teknik), Strata 1 (sarjana Teknik) dan Strata 2 (Magister teknik) yang
berasal dari 32 Propinsi di Indonesia.

Fasilitas yang ada pada kampus I ITN Malang selain sarana
kampus untuk kegiatan belajar mengajar juga terdapat fasislitas gedung
perpustakaan yang terdiri dari 3 (tiga) lantai dengan jenis buku, Jjurnal dan majalah
disesuaikan dengna kurikulum dari masing-masing program studi yang ada di ITN
Malang. Saat ini jumlah buku yang tersedia di perpustakaan ITN Malang terdapat
55.500 buku dengan judul buku terdiri dari 33.250 judul. Fasilitas lainnya yang
ada pada kampus I ITN Malang adalah fasislitas laboratorium untuk menujang
kegiatan belajar mengajar. Selain itu untuk meningkatkan pembinaan kegiatan
mahasiswa, pada kampus I ITN Malang juga terdapat fasilitas gedung berlantai 4
(empat) untuk kegiatan pembinaan dan kerohanian dan untuk kegiatan organisasi
kemahasiswaan. Untuk pembinaan kesejahteraan dilakukan dengan memberikan
fasilitas klinik kesehatan, juga terdapat fasislitas lain seperti kantin, koperasi dan

warnet.
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3.2  Bahan Penelitian
1. Data Spasial
- Peta Situasi Kampus I ITN Malang Tahun 2004 skala 1:500
- Denah Ruangan Kampus I ITN Malang
2. Data Non Spasial (Atribut)
a) Data gedung dan bangunan
- Data identitas gedung dan baagunan
- Data luas gedung dan bangunan
b) Data ruangan
- Data identitas ruangan
- Data luas ruangan
c) Data penggunaan lahan lainnya (taman, lapangan olahraga dan lain-lain)
d) Data struktur organisasi kampus ITN Malang

3.3  Peralatan Penelitian

a. Perangkat Keras komputer yang digunakan meliputi:
*» CPU
= Monitor
= Keyboard dan Mouse
* Plotter/Printer

b. Perangkat lunak yang digunakan meliputi:
= AutoCAD R 2000

ArcInfo 2.5.1

= ArcView3.1

*  Visual Basic 6.0

* Map Object 2.1

» Microsoft Excel

Teknik Geodesi
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3.4  Diagram Alir Penelitian

Tahapan pekerjaan dari penelitian tugas akhir ini digambarkan
dalam diagram alir berikut :

Persiapan Penelitian

Pengumpulan Data
I

.

-

Data Spasial
Peta Situasi Kampus I
ITN Malang Skala 1:500

Data Atribut
a) Data Gedung dan Bangunan
- Data identitas Gedung dan Bangunan

- Denah Ruangan Kampu - Data luas Gedung dan Bangunan
I TTN Malan b) Data Ruangan
g - Data identitas ruangan
- Data luas ruangan
¢) Data penggunaan lahan lainnya (taman,
lapangan olahraga dan lain-lain)

. dD tur isasi M

Digitasi Peta ) Data Struktur Organisasi ITN Malang
dengan AutoCAD
Editing Peta _ Pemilihan dan
Hasil Digitasi Pengelompokkan Data
Tidak/Terdapat
Kesalahan
Check Penyusunan Database |4
Editing
OK? Tidak/Terdapat
Kesalahan
Ya/Tidak Ada Kesalahan Check
Eksport/Save As Kesalahan
sport/Save
dari AutoCAD ke ArcInfo D%a;?g €
(Extention DWG menjadi DXF) /
Import Data Ya/Tidak Ada Kesalahan
dari DXF ke ArcInfo

O
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Membangun Topologi

Penyimpanan
Database Non Spasial
(Extention DAT atau DBF)

Editing

Tidak/Terdapat Kesalahan

Ya/Tidak Ada Kesalahan

Penyimpanan Database
Spasial (Extention PAT)

Penggabungan Database Spasial
dengan Database non Spasia! ¢
(Join Item)

v

Eksport Data/Save As
(Extention SHP)

2

Pembuatan Program

v

Penyajian Program

v

Informasi Spasial !
Kampus I ITN Malang

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian
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Persiapan penelitian, yaitu melakukan rencana dan persiapan untuk
pekerjaan penelitian yang meliputi perencanaan data yang dibutuhkan,
perencanaan jadwal pekerjaan, persiapan perangkat keras dan perangkat lunak
yang dibutuhkan.

Pengumpulan data, yaitu melakukan pengumpulan dan pencarian
data yang yang dibutuhan dalam penelitian terdiri dari data spasial dan data non
spasial.

Data spasial, diperoleh dari hasil Praktek Kerja Nyata (PKN)
mahasiswa Teknik Geodesi berupa Peta Situasi Kampus [ ITN Malang tahun 2004
skala 1:500 dan denah ruangan kampus I ITN Malang.

Data non spasial yang diperlukan untuk penelitian ini terdiri dari :
a) Data gedung dan bangunan

- Data identitas gedung dan bangunan

- Data luas gedung dan bangunan
b) Data ruangan

- Data identitas ruangan

- Data luas ruangan
c) Data penggunaan lahan lainnya (taman, lapangan olahraga)
d) Data struktur organisasi ITN Malang

Digitasi peta, yaitu konversi peta dari analog menjadi digital
dengan perangkat lunak AutoCAD dengan perangkat kerasnya Digitizer atau
Scanner.

Proses editing, yaitu merupakan proses memperbaiki peta hasil
digitasi apabila terdapat kesalahan-kesalahan dalam pendigitasian. Kemudian
dilakukan chek hasil editing, yaitu memeriksa kembali peta hasil digitasi setelah
editing, apabila masih terdapat kesalahan maka dilakukan editing kembali, apabila
sudah benar maka langsung ketahapan selanjutnya

Export data AutoCAD (extention DWG) ke Arcinfo (extention DXF)
agar peta hasil digitasi dapat dibaca pada Arcinfo.

Import Data dari DXF ke ArcInfo, yaitu proses import atau
mengambil data dari file AutoCAD (DXF) kedalam ArcInfo.
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Membangun Topologi, yaitu membuat hubungan antara data
spasial dengan perintah Build dan Clean

Cheking kebenaran dan kelengkapan dalam membangun topologi
apabila terdapat kekurangan dan kesalahan maka dilakukan proses editing
topologi, kemudian dilakukan penyimpanan database spasial untuk proses
selanjutnya (extention PAT).

Pemilihan dan pengelompokan data, yaitu melakukan pemilihan
data serta mengelompokan data-data non spasial sesuai dengan kebutuhan untuk
penelitian yang dilakukan.

Penyusunan database, yaitu melakukan pembuatan database dari
data non spasial yang telah dikelompokan dengan menggunakan perangkat lunak
Microsoft Excel. .

Chek kesalahan database, yaitu melakukan pemeriksaan kembali
dari database yang telah dibuat, apabila terdapat kesalahan maka diperbaiki atau
disusun kembali, apabila sudah benar maka dilanjutkan pada penyimpanan
database non spasial untuk proses selanjutnya (extention DAT atau DBF)

Proses penggabungan database spasial dengan database non
spasial (join item), yaitu proses penggabungan basis data spasial dengan basis data
non spasial.

Pembuatan program, yaitu melakukan pembuatan suatu program
dari data-data spasial dan non spasial yang telah ada, menggunakan perangkat
lunak Visual Basic 6.0 dan Map object 2.1

Penyajian program, yaitu melakukan penyajian dari program
informasi kampus yang telah dibuat, yaitu menyajikan Informasi Spasial Kampus
IITN Malang.
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3.5  Tahap Pelaksanaan Pekerjaan

Tahap pelaksanaan pekerjaan ini merupakan tahapan atau langkah
pekerjaan yang dilakukan dalam kegiatan penelitian. Tahapan ini meliputi
persiapan pekerjaan, pengumpulan data, pemasukan/digitasi data, pengeleclaan

data dan penyajian hasil.

3.5.1  Persiapan Penelitian

Pada persiapan penelitian ini meliputi persiapan dari sarana
pendukung pengolahan data yaitu mempersiapkan perangkat keras, perangkat
lunak (software) pendukung dan perangkat pendukung lainnya dari komputer.
Selain itu juga dilakukan persiapan mengenai data-data yang dibutuhkan.

3.5.2  Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi
data spasial dan data keterangan atau non spasialnya. Untuk data spasial yang
dibuthkan adalah Peta situasi kampus I ITN Malang dengan skala 1:500 tahun
2004 dan Denah Ruangan kampus I ITN Malang, sedangkan untuk data non
spasialnya meliputi : data gedung dan bangunan, data ruangan, data penggunaan
lahan lainnya (taman, lapangan olahraga), data struktur organisasi kampus I ITN
Malang.

3.5.3  Basis Data Spasial

Data spasial umumnya dipresentasikan dalam format titik, garis
dan luasan atau poligon.
3.5.3.1 Entitas Basis Data Spasial

Konsep-konsep tipe dari entitas mengasumsikan bahwa fenomena-
fenomena dunia nyata dapat diklasifikasikan. Fenomena yang seragam atau mirip
dikelompokan ke dalam suatu tipe entitas. Pada penelitian ini data spasial yang
digunakan adalah Peta situasi kampus I ITN Malang dengan skala 1:500 dengan
tipe entitas sebagai berikut :
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1) Batas kampus
2) Penggunaan lahan
3) Jenis penggunaan lahan
Hubungan dari ketiga entitas data spasial tersebut adalah
digambarkan dengan diagram sebagai berikut
1) Hubungan antara batas kampus dengan penggunaan lahan

Batas |1 ml Penggunaan Lahan l

2) Hubungan antara penggunaan lahan dengan jenis penggunaan lahan

Penggunaan Lahan @ M [MYenis Penggunaan Lahan I
| I
3.5.3.2 Digitasi Data Spasial

Pekerjaan digitasi data spasial merupakan proses konversi data

spasial yang berupa peta (data analog) menjadi data digital. Peralatan untuk

digitasi peta yang digunakan adalah komputer dengan perangkat lunak AutoCAD

R 2000. Pada penelitian ini data spasial yang digunakan di scan terlebih dahulu

dengan peralatan scanner (data masih berupa format raster).

Adapun langkah-langkah pekerjaan digitasi adalah sebagai berikut:

1. Pastikan layar AutoCAD aktif.

2. Membuat layer untuk masing-masing unsur yang akan di digitasi dengan
memilih menu format, lalu klik layer. Kemudian dilayar akan muncul kotak
dialog layer. Klik New, kemudian mengetik nama layer yang akan dibuat
Untuk layer yang lain dilakukan dengan cara yang sama. Setelah layer
terbentuk, klick Current untuk mengaktifkan salah satu layer yang akan
didigit.
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Gamba:rv'3'.'2 “
Tampilan Menu Layer Pada Autocad

3. Melakukan pendigitasian, contohnya untuk garis menggunakan perintah Line

(L) atau Polyline ( PL ).

Setelah seluruh objek selesai didigitasi, disimpan dengan memilih menu File.
Kemudian klik Save, maka akan muncul kotak dialog Save. Ketik nama file
yang dikehendaki, kemudian klik Save. Maka data akan tersimpan pada file
yang dikehendaki tersebut.

3.5.3.3 Editing Data Spasial Hasil Digitasi

Untuk mengedit hasil digitasi, menggunakan software AutoCAD

2000. Pada proses editing ini terdapat bermacam-macam perintah untuk mengedit

kesalahan gambar scperti:

1.

Trim, digunakan untuk memotong suatu obyek berdasarkan pembatas dari
obyek lain.

Command: Trim (Enter)

Select object: pilih obyek sebagai pemotong.(Enter)

Select object to trim or (project/edge/undo): pilih objek yang akan dipotong.
(Enter)

Extend, digunakan untuk memanjangkan objek garis, busur, atau polyline
sampai suatu batas objek tertentu

Command: Extend (Enter)
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Select object: pilih objek sebagai pembatas.(Enter)
Select otject to extend or (project/edge/undo): pilih project yang akan
dipanjangkan. (Enter)

3. Break, digunakan untuk memotong atau membuang sebagian objek namun
prinsip yang digunakan adalah memerlukan titik awal dan titik akhir dimana
diantara titik tersebut objek akan dipotong.

Command: Break (Enter)
Select object: pilih awal/ujung garis yang akan dipotong. (Enter)
Specify second break point or (first point): pilih awal/ujung garis yang kedua
(enter).
4. Erase, digunakan untuk menghapus objek.
Command: erase (Enter)
Select object: pilih objek yang akan dihapus (Enter).

Setelah proses editing data spasial selesai maka perlu dilakukan cheking
atau pemeriksaan kembali data spasial hasil digitasi tersebut. Hal ini perlu
dilakukan untuk mendapatkan hasil editing yang benar-benar senipuma Jjauh dari
kesalahan agar dalam proses selanjutnya tidak mengalami hambatan. Apabila

sudah pasti benar, maka lakukan proses pekerjaan selanjutnya.

3.5.3.4 Eksport Data Spasial Hasil Digitasi

Pada tahap ini data yang sudah diedit dan dicek kebenarannya
disimpan dengan menggunakan perintah Save As, yaitu menyimpan file hasil
digitasi peta dari perangkat lunak AutoCAD R.2000 dengan extension DWG
menjadi AutoCAD R.12 dengan extension DXF, dimaksudkan agar peta hasil
digitasi dari AutoCAD dapat dibaca pada Arc/Info.

3.5.3.5 Import File DXF ke Arc/Info

Perangkat lunak Arc/Info merupakan perangkat lunak yang umum
digunakan untuk pembuatan topologi dari data spasial, pengelolaan data dan
editing data.
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Data dari AutoCAD yang disimpan dalam extension DXF
selanjutnya di import kedalam Arc/Info untuk dilakukan proses pekerjaan
selanjutnya seperti pembuatan topologi, editing dan pengelolaan data serta
penyajian data. Langkah-langkah pekerjaannya adalah sebagai berikut :

1) Buka Program Arc/Info, hingga muncul tampilan seperti Gambar 3.3

-~ PC ARC/ZINFQ
VYersion 3 4,1 °
Jdan. 241k, 1992

Copyright (C} 1997 sy )
Enuironnental Svstess Ma<earch Institute
380 New Yark St

fledlands €A, 92370 Ush

{949) . 7932853

U1 Rights Reserved Horldwide

{
e o L L

L

ll-li';;nrnur"nl'i-; r;-giwtsrnti-lln:. .
mirha §einn

indokom '

Surtal thmber 658015100386

PR D 1A B8 TN w0 e
(CNYIARE)

Gambar 3.3. Tampilan program Arc/Info 3.5
2) Setelah masuk program Arclnfo, ketik DXFARC untuk mengimport file dxf
hasil digitasi.
a. Import file DXF ke Arc/Info Untuk Data Spasial 1

[ARC] DXFARC (enter)

Usage: DXFARC [dxf file] [cover] {text_width} {attrib_width} {x_shift}
{y_shifi} {sml file}

[ARC] DXFARC [Kampus] [batas] (Enter)

maka akan muncul dialog berikut :

Enter layer names and options (Type END or SREST when done)

Enter the Ist layer and options : (isi sesuai numa layer pertama pada
AutoCAD)

Enter the st layer and options : PAGAR

Enter the 2nd layer and options : (enter)

Done entering layer names and options (Y/N)?ketik Y

Do you wish to use the above layer and options (Y/N)?ketik Y

b. Import file DXF ke Arc/Info Untuk Data Spasial 2

[ARC] DXFARC (enter)
Usage: DXIFARC [dxf file] [cover] {text width} {attrib_width} {x_shifi}
{y_shift} {sml_file}
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[ARC] DXFARC [Kampus] [Lahan] (Enter)
maka akan muncul dialog berikut :

Enter layer names and options (Type END or $REST when done)

Enter the Ist layer and options : (isi sesuai nama layer pertama pada
AutoCAD)

Enter the Ist layer and options : Pagar

Enter the 2nd layer and options : (isi sesuai nama layer kedua pada
AutoCAD)

Enter the 2nd layer and options : Gerbang

Enter the 3rd layer and options : (isi sesuai nama layer ketiga pada
AutoCAD)

Enter the 3rd layer and options : Bangunan

Enter the 4th layer and options : (isi sesuai nama layer keempat pada
AutoCAD)

Lnter the4th layer and options : Aspal

Enter the 5th layer and options : (isi sesuai nama layer kelima pada
AutoCAD)

Enter theSth layer and options : Semen

Enter the Gth layer and options : (isi sesuai nama layer keenam pada
AutoCAD)

Enter the 6th layer and options : Paving

Enter the 7th layer and options : (isi sesuai nama layer ketujuh pada
AutoCAD)

Enter the 7th layer and options : Teras

Enter the 8th layer and options : (enter)

Done entering layer names and options (Y/N)?ketik Y

Do you wish to use the above layer and options (Y/N)?ketik Y

¢. Import file DXF ke Arc/Info Untuk Data Spasial 3

[ARC] DXFARC (enter)

Usage: DXI'ARC [dxf file] [cover] {text_width} {attrib_width} {x_shifi}
{y_shift} {sml_file}

[ARC] DXFARC ([Kampus] [Jenis] (Enter)

maka akan muncul dialog berikut:

Enter layer names and options (Type END or SREST when done)

Enter the Ist layer and options : (isi sesuai nama layer pertama pada
AutoCAD)

Enter the Ist layer and options : Pagar

Enter the 2nd layer and options : (isi sesuai nama layer kedua pada
AutoCAD)

Enter the 2nd layer and options : Gerbang
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Enter the 3rd layer and options : (isi sesuai nama layer ketiga pada
AutoCAD)

Enter the 3rd layer and options : Bangunan

Enter the 4th layer and options : (isi sesuai nama layer keempat pada
AutoCAD)

Enter thedth layer and options : Aspal

Enter the 5th layer and options : (isi sesuai nama layer kelima pada
AutoCAD)

Enter theSth layer and options : Semen

Enter the 6th layer and options : (isi sesuai nama layer keenam pada
AutoCAD)

Enter the 6th layer and options : Paving :

Lnter the 7th layer and options : (isi sesuai nama layer ketujuh pada
AutoCAD)

Enter the 7th layer and options : Teras

Enter the 8th layer and options : (enter)

Done entering layer names and options (Y/N)?ketik Y

Do you wish to use the above layer and options (Y/N)?ketik Y

3.53.6  Membangun Topologi
Dalam pembentukan topologi data spasial, perintah yang
digunakan adalah Build dan Clean. Adapun Langkah-langkah pekerjaannya
adalah sebagai berikut:
Data spasial 1

[ARC] BUILD (Enter)
Usage: BUILD [cover] {poly/line/point}
[ARC] BUILD Batas (Enter)

Setelah itu :

{ARC} CLEAN (Enter)

Usage: CLEAN [in_cover] fout_cover} {dangle_length} {fuzzy_tolerance}
{ARC} CLEAN Batas (Enter)

Untuk menampilkaﬁ basis data spasial yang telah dibuat dari hasil topologi
dengan perintah berikut :

[ARC] LIST (Enter)
Usage : LIST [cover] {feature_class} {range} {item... item}
[ARC] LIST Batas.PAT (Enter)

Data spasial 2
[ARC] BUILD (Enter)
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Usage: BUILD [cover] {poly/line/point}
[ARC] BUILD Lahan (Enter)

Setelah itu ;

{ARC} CLEAN (Enter)

Usage: CLEAN [in_cover] {out_cover} {dangle_length} {fuzzy tolerance}
{ARC} CLEAN Lahan (Enter)

Untuk menampilkan basis data spasial yang telah dibuat dari hasil topologi
dengan perintah berikut :

[ARC] LIST (Enter) .
Usage : LIST [cover] {feature_class} {range} {item... item}
[ARC] LIST Jenis.PAT (Enter)

Data spasial 3

[ARC] BUILD (Enter)
Usage: BUILD [cover] {poly/line/point}
[ARC] BUILD Jenis (Enter)

Setelah itu :

{ARC} CLEAN (Enter)

Usage: CLEAN [in_cover] {out_cover} {dangle_length} {fuzzy tolerance}
{ARC} CLEAN Jenis (Enter)

Untuk menampilkan basis data spasial yang telah dibuat dari hasil topologi
dengan perintah berikut :

[ARC] LIST (Enter)
Usage : LIST [cover] {feature_class} {range} {item... item}
[ARC] LIST Jenis.PAT (Enter)

Setelah selesai dalam proses pembuatan atau membangun topologi
maka perlu dilakukan pemeriksaan kembali. Apabila masih ada kesalahan dalam
membangun topologi maka perlu dilakukan perbaikan kembali. Proses koreksi
data spasial hasil topologi sekaligus dalam pemberian label atau kode dan
penyajian basis data spasialnya termasuk dalam tahap pekerjaan pengelolaan atau
manajemen basis data spasial hasil pembangunan topolcgi.
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3.53.7 Manajemen Basis Data Spasial

Manajemen data merupakan pengolahan basis data spasial. Pada
tahap ini meliputi kegiatan-kegiatan pokok antara lain : koreksi data, pengkodean
data spasial, dan penyajian serta penyimpanan basis data spasilnya.

3.5.3.7.1 Koreksi Data Spasial (Editing)

Koreksi atau editing merupakan tahap pembentukan data spasial
hasil digitasi, agar terbebas dari bentuk-bentuk kesalahan yang dilakukan oleh
operator pada saat melakukan digitasi. Jenis-jenis kesalahan yang terjadi pada
hasil digitasi yang dibaca oleh perangkat lunak Arc/Info 3.5 adalah :

1. Pseudo Node, yaitu kesalahan digitasi data spasial yang terjadi pada dua titik
awal dan akhir yang membetuk garis atau poligon tidak bertemu atau tertutup.
Pseudo Node hanya bersifat semu yang berarti tidak semuanya menyatakan
kesalahan atau masalah.

2. Dangling Node, yaitu kesalahan digitasi yang sifatnya benar-benar nyata atau
harus dikoreksi dan diperbaiki. Kesalahan Dangling Node bermacam-macam
antara lain :

- Open Poligon, yaitu kesalahan pada digitasi poligon dimana poligon
tersebut terbuka.

- Undershoot, yaitu kesalahan yang terjadi akibat adanya garis yang kurang
atau tidak bertemu.

- Overshoot, yaitu kesalahan dari adanya kelebihan garis.

3.5.3.7.2 Pengkodean Data Spasial (Labelling)

Proses pengkodeaan merupakan proses pemberiaan kode atau
identitas pada masing-masing kenampakan (feature) topologi yang dibuat atau
dibangun. Adapun proses pekerjaannya sebagai berikut :

Ketik pada kotak dialog Arc/info perintah arew
[ARC] ARCEDITW (Enter)

:DISPLAY +4 (Enter)

:EDITCOVERAGE [COVER] (Enter)
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EDITCOVERAGE [Batas] (Enter)
:DRAWENVIRONMENT ALL (Enter)

:DRAW (Enter)
EDITFEATURE LABEL (Enter)
ADD (Enter)

“ketik 8 (digitizing option)

-ketik 1 (new user ID)

:New User Id. isi label_ID yang diinginkan (misalnya angka 100), kemudian
klik pada peta yang akan diberi ID.

Untuk pemberian label ID berikutnya, langkah kerja sama seperti diatas.
Apabila sudah selesai, ketik 9 (quit), selanjutnya ada pilihan keep all edit

change (Y/N)? Pilih Yes apabila sudah benar daiam pemberian label.

HIRHH

el 501 Wi, W 1 bl B
s editéoverage hlok
Ihe edit coverage is now C:\MYDOCU 1\SCALES 1\BLOK
The Mop extent is not defined i _
Defaulting the map extent to the BND of C:\MYDOCU I\NSCALES 1\BLOK
: dramenvironment all
: draw
o edilfeaiure label
i 9 element(s) for edit feature LABEL
. arlc

Dptions: 1) Add Label 5) lelele last label
8) Digitizing oplions 9) Quit
S e 10 4 Bty b e 98 S A B ot b e bl o DIGT'IIZING UPTTUNR - e s e b e e
1) New User-ID 2; Hew Symbol 3} Autoincrement OFF
L) Auteincrement DN 9) Quit
e e Fnder Option

ew User-10:

Gambar 3.4. Tampilan Layar Tahap ARCEDIT

Daiam penelitian ini pemberian kode pada masing-masing objek
adalah sebagai berikut:
* Kode untuk batas wilayah kampus ITN I adalah 100
= Kode untuk penggunaan lahan adalah :
- Kode Gedung adalah 1
- Kode Bangunan adalah 2
- Kode Jalan adalah 3
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- Kode Taman adalah 4

- Kode Teras Gedung dan bangunan adalah 5

- Kode Gerbang pagar adalah 6

- Kode Lapangan adalah 7

- Kode lahan kosong adalah 8
= Kode untuk jenis penggunaan lahan adalah :

- Kode untuk jenis penggunaan lahan (gedung) adalah 111 dan seterusnya

- Kode untuk jenis penggunaan lahan (bangunan) adalah 211 dan seterusnya

- Kode untuk jenis penggunaan lahan (jalan) adalah 311 dan seterusnya

- Kode untuk jenis penggunaan lahan (taman) adalah 411 dan seterusnya

- Kode untuk jenis penggunaan lahan (teras) adalah 511 dan seterusnya

- Kode untuk jenis penggunaan lahan (gerbang) adalah 611 dan seterusnya

- Kode untuk jenis penggunaan lahan (lapangan) adalah 711 dan seterusnya

- Kode untuk jenis penggunaan lahan (lahan kosong) adalah 811 dan

seterusnya
Pada kenampakan data spasial yang dibuat (feature) terdapat

kenampakan Batas, Penggunaan Lahan dan Jenis Penggunaan Lahan. Batas
merupakan batasan wilayah dari lokasi penelitiaﬁ yaitu batas kampus I ITN
Malang yang dibatasi oleh pagar. Penggunaan Lahan menyatakan bahwa pada
lokasi penelitian kampus I ITN Malang dimanfaatkan untuk lahan gedung,
bangunan, jalan, lapangan olahraga dan parkiran dan sebagainya. Gedung
menyatakan untuk bangunan yang besar dan bertembok dan digunakan untuk
kantor, perkuliahan, laboratorium dan aula. Sedangkan untuk bangunan
menyatakan lahan untuk ATM, kantin, koperasi mahasiswa dan sebagainya.
Untuk Jenis Penggunaan Lahan menyatakan bahwa dilokasi penelitian
mempunyai jenis dari penggunaan lahan seperti pada lahan gedung terdapat
bermacam jenis gedung seperti gedung perpustakaan, gedung perkuliahan, gedung
rektorat dan sebagainya. Begitu pula halnya dengan penggunaan lahan untuk
bangunan mempunyai jenis penggunaan lahan seperti ATM Bank BNI dan pos
satpam depan, serta lahan untuk jalan yang terdiri dari jalan aspal dan jalan
semen.
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3.5.3.7.3 Penyajian Basis Data Spasial

Penyajian basis data spasial dilakukan untuk mengetahui hasil dari
pemberian kode (Labelling) yang ditampilkan dalam bentuk tabulasi. Proses
penyajiannya dengan menggunakan perintah List.

[ARC] LIST (Enter)
Usage : LIST [cover] {feature_class} {range} {item... item}

3.5.3.7.4 Penyimpanan Basis Data Spasial

Pada tahap ini data spasial hasil pembentukan 'topologi dan sudah
dikelola selanjutnya disimpan dalam tipe file PAT. Basis data spasial ini
selanjutnya disiapkan untuk proses penggabungan dengan basis data non

spasialnya (Join ltem).

3.54  Basis Data Non Spasial

Sebelum memasukkan data non spasial (data atribut) perlu
dilakukan terlebih dahulu pemilihan dan pengelompokan data-data yang akan
disusun. Data-data atribut yang akan dimasukan harus dikelompokan dengan data
yang sejenis. Data atribut digunakan sebagai data keterangan dari data spasial
yang telah dibuat , dan setiap kolom (field) dan baris (record) harus mempunyai
identitas yang unik.

3.5.4.1 Aturan Data (Enterprise Rules)

Dalam penyusunan tabel untuk basis data harus dihindari adanya
data yang rangkap, maka terlebih dahulu dibuat aturan data dalam basis data
(%nterprise Rules). Pada penelitian ini aturan data yang ditentukan adalah sebagai
berikut :
®= Satu Batas kampus I ITN memiliki banyak Penggunaan Lahan
* Satu penggunaan lahan memiliki beberapa Jenis Penggunaan Lahan
= Setiap Jenis Penggunaan Lahan memiliki satu Ruangan atau lebih
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3.54.2 Diagram Hubungan Antar Entitas (entity Relationship)

Untuk menggambarkan adanya hubungan antar entitas-entitas yang
dibuat digunakan diagram hubungan antar entitas. Pada penelitian ini hubungan
antar entitas seperti berikut :

a) Batas dengan Penggunaan Lahan

1 M Penggunaan Lahan
Obligatori Obligatori

Mempunyai 2 (dua) tabel yaitu :
* (Id_Batas, Nama_Batas)
* (Id_Penggunaan Lahan, Nama_Lahan, Id_Batas)

b) Penggunaan Lahan dengan Jenis Penggunaan Lahan

l Penggunaan Lahan

Mempunyai 2 (dua) tabel yaitu :

Obligatori Obligatori

Jenis Penggunaan Lahan

* (Id_Penggunaan_Lahan, Nama_Lahan)
®* (Id_Jenis_Penggunaan Lahan, Nama_Jenis Lahan, Luas_Jenis_Lahan)

c) Jenis Penggunaan Lahan dengan Ruangan

Gedung 1 mf=x
_} Obligatori @ Obligatori

Mempunyai 2 (dua) tabel yaitu :
®* (Id_Jenis_Penggunaan_Lahan, Nama_Jenis_Lahan, Luas_Jenis_Lahan)
* Id_Ruang, Nama_Ruang, Lantai, Luas_Ruang, Keterangan_Ruang,

Id_Jenis_penggunaan_lahan)
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Gambar 3.5 Diagram ER
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3.5.4.3 Pemberiaan Kode (Geocoding)

Dalam pembuatan tabel untuk data non spasialnya tiap entitasnya
diberi kode yang unik yang bertujuan agar mudah diidentifikasi dan mudah dalam
pemanggilan data kembali. Dalam pemberian kode pada basis data non spasial
harus sama dengan kode yang ada pada basis data spasialnya, agar dalam proses
penggabungan basis data antara spasial dan non spasialnya dapat dilakukan,
karena syarat untuk penggabungan data adalah adanya ifem yang sama pada
masing-masing tabel basis data. )

Untuk basis data non spasial dari penelitian ini terdapat basis data
untuk informasi ruangan yang merupakan informasi dari keterangan tambahan
atau deskriptif dari Jenis Penggunaan Lahan pada kampus I ITN Malang yang
merupakan lokasi dari penelitian ini, diberi kode data pada tabel adalah 01,02,03
dan seterusnya.

3.5.4.4 Manajemen Pengolahan Basis Data Non Spasial

Untuk pengolahan basis data non spasial ifem pada tabel yang
dibuat harus sama dengan item yang ada pada basis data spasialnya. Hal ini
dimaksudkan agar antara tabel basis data spasial dan non spasialnya dapat
digabungkan atau direlasikan (Join Item).

Dalam membuat tabel untuk basis data non spasial dapat dilakukan
dengan perangkat lunak Arc/Info pada sesi Tables, atau dengan memanfaatkan

perangkat lunak Microsoft Excel.
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Tabel Batas Kampus Tabel Penggunaan Lahan

LAHAN_ID| NAMA_LAHAN |BATAS 1D

Lapangan 100
Lahan Kosong| 100

1 Gedung 100
2 Bangunan 100
3 Jalan 100
4 Taman 100
5 Teras 100
6 Gerbang 100
7

8

Tabel 3.1 Contoh Tabel Hubungan Entitas Batas dengan Penggunaan Lahan

Tabel Penggunaan Lahan
| NAMA_LAHAN |BATAS_ID
1 Gedung 100
2 Bangunan 100
3 Jalan 100
4 Taman 100
5 Teras 100
6 Gerbang 100
7 Lapangan 100
8 Lahan Kosong 100
Tabel Jenis Penggunaan Lahan
JENIS_ID NAMA_JENIS LUAS_JENIS (M%) |LAHANZID
111 | Gedung Parkiran Sepeda Motor 1018,51 1
112 Gedung Perkuliahan | 374,79 1
113 Gedung Perkulighan I 86,19 1
114 Gedung Rektorat 368,24 1
115 Gedung Perkuliahan VI 253,93 1
116 - Gedung Perkuliahan Ili 255,19 1
117 Gedung Perkuliahan Vi 253,68 1
118 Gedung Aula 761,07 1
119 Gedung Perkuliahan IV 4242 1
120 Gedung Perkuliahan V 258,14 1

Tabel 3.2 Contoh Tabel Hubungan Entitas Penggunaan Lahan dengan Jenis
Penggunaan Lahan
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Tabel Jenis Penggunaan Lahan
JENISZID: NAMA JENIS LUAS_JENIS (M%) | LAHAN 1D
111 Gedung Parkiran Sepeda Motor 1018,51 1
112 Gedung Perkuliahan | 374,79 1
113 Gedung Perkuliahan Il 86,19 1
114 Gedung Rektorat 368,24 1
115 Gedung Perkuliahan VI 253,93 1
116 Gedung Perkuliahan il 255,19 1
117 Gedung Perkuliahan Vi 253,68 1
118 Gedung Aula 761,07 1
119 Gedung Perkuliahan 1V 4242 1
120 Gedung Perkuliahan V 258,14 1
Tabel Ruangan
RUANG_ID|NAMA_RUANG | LANTAI|LUAS_RUANG (M%) KETERANGAN RUANG __ [JENISEID]
01 Parkiran ITN 1 1018,51 Tempat Parkir Sepeda Motor ITN 11
02 Parkiran ITN 2 1018,51 Tempat Parkir Sepeda Motor ITN 111
03 1A 1 132 Ruang Pendaftaran Mahasiswa Baru 112
04 2 1 1052 |R. Kulish T. Energi Listrik S-1 112
04 2 1 1052 |R.Kuliah T. Elektronika S-1 112
05 3 1 77,2 'R. Kufiah T. Energi Listrik S-1 112
05 3 1 77,2 R. Kuliah T, Elektronika S-1 112
06 4 2 127,05 R. Kuliah T. Elekironika S-1 112
07 5 2 75,85 |R. Kuliah T. Energi Listrik S-1 112
07 5 2 75,85 R. Kuliah T. Elektronika S-1 112

Tabel 3.3 Contoh Tabel Hubungan Entitas Jenis Penggunaan Lahan dengan

Ruangan

Dalam pembuatan

tabel basis data non spasial

dengan

menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel, tipe file yang digunakan adalah
tipe file DBF 3 (dBASE III) atau DBF 4 (dBSE IV). Hal ini dimaksudkan agar
dalam pemanggilan kembali tabel basis data non spasial yang telah dibuat dengan
perangkat lunak ArcView GIS 3.1 dapat dilakukan, sehingga dapat dilakukan
proses pekerjaan berikutnya yaitu penggabungan data spasial dan non spasialnya.
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3.5.5  Penggabungan Basis Data Spasial Dan Basis Data Non Spasial
Penggabungan data atau join item adalah untuk menggabungkan
basis data spasial dengan basis data non spasialnya. Penggabungan data ini
dilakukan pada perangkat lunak ArcView GIS 3.1 , yang digabung atau direlasikan
adalah ID dari masing-masing data.
Langkah kerja penggabungan data adalah sebagai berikut :
a) Buka program ArcView GIS 3.1.

b) Pada kotak dialog pilih with a new view, kemudian pilih OK.

: . Q— M“’"""‘*"‘""‘;-tharsu... ke i
.':_M“ ; ? RN iy | et |
Gambar 3.6

Tampilan Kotak Dialog Memulai Program

¢) Selanjutnya akan muncul kotak dialog pertanyaan Would you like to add

data to view now? Lalu klik Yes untuk melanjutkan proses berikutnya.

SR T ot s

Gambar 3.7
Tampilan Kotak Dialog Untuk Membuka Data
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